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Abstrak Info Artikel 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan 
kepraktisan modul pembelajaran berbasis RMS (Reading, Mind 
mapping and Sharing) pada materi sistem ekskresi manusia 
sebagai bahan pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Balai. Penelitian 
ini menggunakan metode R&D (Research and Development) 
dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, namun dalam 
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahapan implementasi 
dengan alasan bahwa fokus penelitian terbatas pada aspek 
kevalidan dan kepraktisan, bukan efektivitas modul. Data 
kevalidan diperoleh melalui angket validasi ahli materi dan ahli 
media, sedangkan kepraktisan diukur menggunakan angket respon 
peserta didik setelah uji coba kelompok kecil dan besar. Hasil 
validasi menunjukan bahwa rata-rata dari hasil materi dan media 
sebesar 87,79% dengan kriteria sangat valid. Sementara itu, data 
kepraktisan menunjukan bahwa modul tergolong sangat praktis, 
dengan hasil rata-rata kepraktisan sebesar 84,87%.  Dengan 
demikian modul pembelajaran berbasis RMS yang dikembangkan 
dinyatakan layak dan praktis digunakan dalam proses 
pembelajaran, serta berpotensi mendorong kemampuan berpikir 
kritis peserta didik melalui aktivitas membaca, membuat peta 
pikiranan dan berbagi pemahaman melalui diskusi. 
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Abstract 
This study aims to determine the validity and practicality of the 
RMS (Reading, Mind mapping and Sharing) based learning module 
on the human excretory system material as a science learning 
material at SMP Negeri 1 Balai. This study uses the R&D (Research 
and Development) method with the ADDIE model consisting of 5 
stages, but in this study it was only carried out up to the 
implementation stage because the focus of the research was 
limited to the validity and practicality aspects, not the effectiveness 
of the module. Validity data were obtained through validation 
questionnaires from material experts and media experts, while 
practicality was measured using student response questionnaires 
after small and large group trials. The validation results showed 
that the average of the material and media results was 87.79% 
with very valid criteria. Meanwhile, practicality data showed that 
the module was classified as very practical, with an average 
practicality result of 84.87%. Thus, the RMS-based learning 
module developed is declared feasible and practical for use in the 
learning process, and has the potential to encourage students' 
critical thinking skills through reading activities, making mind 
maps and sharing understanding through discussions. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses peralihan seseorang dari yang tidak tahu menjadi 

tahu. Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting bagi kehidupan seseorang karena menjadi salah satu komponen 

penentu kualitas sumber daya manusia. Dengan adanya pendidikan, seseorang akan 

menjadi pribadi yang berpengetahuan, berketerampilan, cerdas, cermat, dan berkualitas 

(Mauliddiyah, 2021). Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam hal 

proses dan media pembelajaran, menjadi suatu keharusan untuk mencetak generasi yang 

mampu berpikir kritis dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan dalam menganalisis situasi yang yang 

didasarkan fakta, bukti sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Berpikir kritis juga 

merupakan kemampuan dalam mengembangkan serta menjelaskan argumen dari data 

yang disusun menjadi suatu keputusan atau ide yang kompleks. Siswa harus memiliki 

kemampuan berpikir kritis sebagai bekal utama dalam mempersipkan perubahan jaman 

yang semakin modern dan berkembang. Berpikir merupakan proses pikiran dalam 

mengadakan tanya jawab dalam menghubungkan pengetahuan dengan tepat (Agnafia, 

2019). Sehingga, berpikir kritis akan membantu peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan ketika merumuskan solusi yang kreatif untuk masalah-masalah tersebut 

(Wulandari et al., 2023).  Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi 

penting dalam kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan 

berpusat pada peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu menganalisis, 

mengevaluasi dan menyimpulkan informasi berdasarkan logika. Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut, dibutuhkan bahan ajar yang mendukung aktivitas belajara yang aktif dan 

reflektif dan berkolaboratif. 

Bahan ajar adalah separangkat atau alat pembelajaran yang berisikan materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 

didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan 

yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya 

(Magdalena et al., 2020). Bahan ajar adalah bagian yang penting dalam menentukan 

kualitas pembelajaran. Desain pengembangan bahan ajar perlu memperhatikan model 

pengembangan untuk memastikan kualitas bahan ajar dalam menunjang efektifitas 

pembelajaran, karena pengembangan bahan ajar pada dasarnya merupakan proses yang 

bersifat linear (sederhana dan mudah) dengan proses pembelajaran (Cahyadi, 2019). 

Untuk meningkatkan proses belajar mengajar dan memberikan siswa kekayaan 

informasi dan materi untuk dimanfaatkan secara maksimal. Sumber belajar harus 

dipertimbangkan dengan cermat ketika mengatur kegiatan pembelajaran. Materi 

pendidikan yang akan dimanfaatkan misalnya dalam bentuk modul yang mengkaji dan 

mengamati nilai pendidikan melalui penggunaan strategi pengelolaan bahan ajar (Aulia et 

al., 2024). Ilmu Pengetahuan Alam adalah mata pelajaran yang ada di jenjang SMP/MTs 

karena membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir keitis, ilmiah, analisis dan 

kritis dalam menghadapi fenomena alam. Namun kenyataan dilapangan menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPA masih banyak dilakukan secara konvensional, berpusat pada 

guru dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. hal ini 
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berdampak kepada rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep IPA secara mendalam. Menurut Safitri et all (2023) pembelajaran 

merupakan kegiatan inti yang terjadi antara peserta didik dengan guru untuk mencapai 

tujuan bersama. Selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik membutuhkan 

modul sebagai alat yang dijadikan sebagai sumber informasi belajar. 

Salah satu alternative solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan modul 

pembelajaran berbasis RMS (Reading, Mind mapping and Sharing). Modul adalah sarana 

pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang disusun secara sistematis, memuat 

materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau 

indikator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (Self Introductional) 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan soal 

yang disajikan dalam modul tersebut (Haristah et al., 2019). Modul dalam proses 

pembelajaran yang inovatif dan efektif adalah modul yang interaktif di mana modul 

tersebut dapat melibatkan peserta didik secara aktif dan modul tidak boleh menekankan 

hanya satu aspek saja tetapi juga harus ditekankan pada aspek kognitif, aspek afektif, dan 

juga aspek psikomotorik. Modul pembelajaran dapat dibuat dengan berbagai macam 

aplikasi design, salah keduanya adalah dengan menggunakan aplikasi canva dan juga 

microsoft word. 

Penggunaan modul lebih efektif bila didukung oleh model pembelajaran. salah satu 

model pembelajaran yang sesuai dengan abab 21 adalah RMS (Reading, Mind mapping 

and Sharing). Model RMS mendorong peserta didik untuk membaca secara aktif 

(Reading), mengorganisasikan informasi dalam bentuk peta konsep (Mind mapping) dan 

berbagi hasil pemahaman melalui diskusi atau presentasi (Sharing). Hal ini selaras dengan 

penelitian Muhlisin & Mujati (2018) Model pembelajaran RMS mempunyai tiga langkah 

utama dalam pembelajarannya yakni 1) reading: mahasiswa membaca kritis terkait topik 

tertentu yang diperoleh melalui berbagai informasi/sumber belajar; 2) mind mapping: 

mahasiswa membuat peta pikiran terkait topik yang sudah dibaca secara individu dan 

secara kelompok kolaboratif; 3) sharing: mahasiswa berbagi peta pikiran kepada seluruh 

mahasiswa. Model pembelajaran RMS (Reading, Mind Mapping, and Sharing) merupakan 

salah satu model yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara penulis dengan guru IPA yang 

didapatkan di SMP Negeri 1 Balai pada tanggal 13 Juni 2023 menyatakan bahwa sekolah 

tersebut masih menggunakan kurikulum K13 (Kelas VIII dan IX) dan dalam tahap 

percobaan kurikulum merdeka pada kelas VII. Salah satu permasalahan yang ditemukan 

juga adalah kurang tersedianya bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan hanya buku IPA 

yang hanya bisa digunakan oleh siswa ketika pada saat proses pembelajaran dimulai saja 

dan belum adanya penggunaan bahan ajar lainnya yang diterapkan disekolah tersebut. 

Selain itu kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru. Dimana model dan metode 

ceramah masih jadi alternative utama yang dipakai guru. Hal ini menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi sangat monoton dan siswa kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran sehingga tidak optimal. Sementara hasil wawancara lainnya juga diketahui 

salah satu materi yang dianggap sulit adalah sistem ekskresi manusia. 

Berdasarkan dari hasil rata-rata ulangan harian siswa pada materi sistem ekskresi 

manusia pada tahun 2022/2023 belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yaitu 70. Ini menandakan bahwa lemahnya pemahaman materi yang berkaitan dengan 
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berpikir kritis peserta didik. Kemampuan perpikir kritis peserta didik dikatakan lemah 

karena berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pada saat ulangan harian peserta didik 

diberikan soal yang mengacu kepada kemampuan berpikir kritis, namun banyak peserta 

didik yang sulit atau tidak bisa menjawab soal dengan benar dibandingkan peserta didik 

yang bisa menjawab dengan benar. Soal kemampuan berpikir kritis yang digunkana guru 

dapat dilihat pada lampiran A2. Menurut Amalia et al., (2021) Faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa karena dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan lebih berpusat pada guru, yang membuat siswa tidak dapat terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu bahan ajar masih belum digunakan secara optimal 

dengan mengikut sertakan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa kurang maksimal 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Rizkika et al., 2022).  

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan maka penting adanya bahan ajar 

yang bisa menunjang peserta didik dalam belajar secara mandiri. Modul adalah salah satu 

bahan ajar yang mampu membuat siswa belajar secara mandiri. Adapun sumber belajar 

untuk pendukung belajar mandiri antara lain adalah modul. Menurut Agung et al (2022) 

modul adalah sumber pengajaran tercetak yang mencakup penjelasan ringkas tentang 

konsep-konsep kompleks dalam format yang mudah dipahami peserta didik. Modul juga 

bisa disebut dengan salah satu perangkat pembelajaran yang rancang dalam proses 

pembelajaran yang dibuat oleh pendidik dengan menyesuaikan materi-materi serta 

kompetensi dasar. Inovasi dalam pengembangan modul diperlukan agar lebih menarik. 

Menurut Turahmah et al (2022) modul merupakan sumber belajar yang efektif dalam 

menanamkan kemandirian peserta didik. Hal ini dikarenakan isi modul dibuat secara 

sistematis, sehingga siswa dapat belajar kapan saja. Menurut Florentina Turnip & Karyono 

(2021) Tujuan utama dari bahan ajar berbentuk modul adalah pembaca bisa menyerap 

materi atau bahan ajar secara mandiri.  

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis RMS (Reading, Mind mapping and 

Sharing) pada Materi Sistem Ekskresi Manusia terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

di SMP Negeri 1 Balai”. Namun, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis RMS (Reading, Mind mapping and Sharing) yang memuat indikator 

kemampuan berpikir kritis. Penelitian difokuskan pada aspek kevalidan dan kepraktisan 

modul, sehingga efektivitas terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis belum 

dianalisis secara langsung. 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development atau 

yang biasa dikenal R&D. Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan 

dalam pendidikan dan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick dan Carey meliputi lima tahapan yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation (Vivien Pitriani et al., 2021). Namun pada 

penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap implentasi, sesuai dengan tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul yang dikembangkan, tanpa 

melakukan pengukuran efektivitas terhadap hasil belajar atau kemampuan berpikir kritis 

siswa secara langsung. Produk yang dikembangkan berupa modul pembelajaran RMS 
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(Reading, Mind mapping and Sharing) pada materi sistem ekskresi manusia terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 1 Balai.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis RMS 

(Reading, Mind mapping and sharing) pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII SMP 

yang valid dan praktis. Pengembangan dilakukan menggunakan model ADDIE, namun 

pada penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap implentasi, sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul yang dikembangkan, 

tanpa melakukan pengukuran efektivitas terhadap hasil belajar atau kemampuan berpikir 

kritis siswa secara langsung. Berdasarkan hasil penelitian pada setiap tahap, dapat 

disimpulkan hal-hal berikut ini: 

1. Tahap Analisis 

 Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan dan analisi materi, hasil 

analisis ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan di SMP Negeri 1 Balai buku 

paket atau masih konvensional dimana buku pake tersebut tidak mencukupi 

jumlah siswa, dan belum mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Materi sistem ekskresi manusia juga tergolong sulit dipahami siswa tanpa 

dukungan media pembelajaran yang menarik dan terstruktur. 

2. Tahap desain  

 Pada tahap desain peneliti menyusun rancangan modul berbasis RMS yang 

memuat struktur kegiatan Reading, Mind Mapping, dan Sharing. Modul dirancang 

menggunakan Canva dengan komponen lengkap seperti cover, kata pengantar, 

petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, kegiatan belajar, evaluasi, glosarium, 

dan daftar pustaka. 

3. Tahap pengembangan 

 Setelah desain modul pembelajaran berbasis RMS (Reading, Mind mapping 

and sharing) selesai, tahap berikutnya adalah memvalidasi modul pembelajaran 

yang sidah dikembangkan kepada validator ahli. Modul divalidasi oleh tiga ahli 

materi dan tiga ahli media. 

a. Hasil validasi materi 

 Penilaian yang diberikan oleh ahli materi digunakan untuk mengevaluasi 

kevalidan materi pada modul yang dikembangkan. Adapun validator materi 

dalam penelitian ini adalah Ibu Tesa manisa, M.Pd sebagai valiadator I, Ibu 

Maria Magdalena, S.Pd sebagai validator II, Ibu Siti Nurmutmainah, S.Pd 

sebagai validator III. 

Table 1. Hasil Penilaian Validasi Materi 
validator Kelayakan Isi  Kelayakan  

Penyajian  
Kelayakan 
Bahasa  

% Kriteria  

I 80% 93,33% 90% 87,77% Sangat 

valid  
II 96,66% 100% 100% 98,88% 
III 86,66% 80% 85% 83,88% 

Rata-rata 90,18% 
  

Hasil validasi ahli materi menunjukkan rata-rata skor kevalidan 

sebesar 90,18% (sangat valid). 
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b. Hasil Validasi media 

 Penilaian yang diberikan oleh ahli media bertujuan untuk mengevaluasi 

kevalidan media pada modul yang dikembangkan. Adapun validator media 

dalam penelitian ini adalah Bapak Nawawi, M.Pd sebagai validator I, Ibu 

Herditiya, M.Pd, sebagai validator II dan Ibu Maria Magdalena, S.Pd sebagai 

validator III 
Table 2. Hasil Penilaian Validasi Media 

Validator  Aspek Penilaian Ahli Media Keterangan  
I 86,25% Sangat Valid 
II 78,75% 
III 91,25% 

Rata-rata 85,41% 

 

Hasil validasi ahli media menunjukkan rata-rata kevalidan sebesar 

85,41% (sangat valid). Rata-rata total kevalidan modul sebesar 87,79%, 

tergolong sangat valid, dengan saran-saran perbaikan yang telah 

diimplementasikan dalam revisi modul, baik dari segi isi, desain visual, 

maupun petunjuk penggunaan. 

c. Uji coba kelompok kecil\ 

 Pada tahap pengembangan juga dilakukan uji coba produk dalam 

kelompok kecil (terbatas) dengan 15 orang peserta didik kelas VIII C di SMP 

Negeri 1 Balai. Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan pesera didik terkait produk yang dikembangkan 

yaitu berupa modul pembelajaran berbasis RMS (Reading, Mind mapping 

and Sharing) pada materi sistem ekskresi manusia terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMP Negeri 1 Balai yang diketahui melalui 

penyebaran angket. 
Tabel 3. Hasil Kepraktisan Kelompok Kecil Peserta didik 

Penilaian Rata-rata Kriteria 
Uji kelompok kecil 85,33% Sangat praktis 

 

Hasil angket menunjukkan skor kepraktisan sebesar 85,33%, 

tergolong sangat praktis. Modul dianggap menarik, mudah digunakan, dan 

mampu memfasilitasi kegiatan belajar mandiri dan diskusi. 

4. Tahap implementasi 

 Tahap implementasi dilakukan pada tanggal 10 febuari 2025 di kelas VIII 

SMP (uji coba kelompok besar) dalam satu kali pertemuan. Modul pemebalajaran 

berbasis RMS (Reading, Mind mapping and Sharing) digunakan secara mandiri dan 

diskusikan terbimbing bersama peneliti. 
Tabel 4. Hasil Kepraktisan Kelompok Besar 

Penilaian Rata-rata  Kriteria  
Uji kelompok besar 84,41% Sangat Praktis 

  

Hasil angket menunjukkan rata-rata kepraktisan sebesar 84,41%, juga 

tergolong sangat praktis, menandakan bahwa modul efektif digunakan dalam 

pembelajaran nyata. Dengan demikian, modul pembelajaran berbasis RMS yang 

dikembangkan terbukti valid dan praktis serta layak digunakan sebagai bahan ajar 
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untuk mendukung keterlibatan aktif siswa dalam memahami materi sistem 

ekskresi manusia. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Balai mengenai 

modul pembelajaran berbasis RMS (Reading, Mind mapping and Sharing) materi sistem 

ekskresi manusia terhadap kemampuan berpikir kritis siswa disimpulkan bahwa 

penelitian ini telah menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis RMS (Reading, Mind 

mapping and Sharing) yang valid dan praktis. Berdasarkan hasil penilaian dari validator 

ahli, modul pembelajaran berbasis RMS dikategorikan valid dengan nilai rata- rata 

87,79%. Sedangkan penilaian dari peserta didik tentang modul pembelajaran berbasis 

RMS yang dikembangkan dikategorikan praktis dengan rata-rata 84,87%. Modul 

pembelajaran berbasis RMS yang dikembangkan layak dan praktis digunakan dalam 

proses pembelajaran, serta berpotensi mendorong kemampuan berpikir kritis peserta 

didik melalui aktivitas membaca, membuat peta pikiran dan berbagi pemahaman melalui 

diskusi. 
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